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Abstract: International study has been increasingly attractive due to ils personal, acaderic, and eco-
nomic henefits. However, stiedies on international students focus predominantly on adjustment problems.
This stody aims at identifving benefits of mternational study for Indonesians, both in personal growth
and global career development, Furthemmore, this study explores global competences for Indonesians,
Fifteen Indonesian sojourners in China (N=71 and Singapore (N=8) with international education back-
ground are interviewed tw explore their personal experiences, insights and ideas on their mternational
exposures during their study years and onwards. The study applies grounded theory approach to analyre
the data. Seven personal development benefits are revealed: independeney, self-responsibility, positive
thinking, sclf-confidence, forelgn language mastery, intercultural sensitivity and commaumication, and
global mindset. Four competitive advantages are derived: networking, strategie thinking, intematical
business mindset, agility, and management modeling. The study identifies nine global competences for
Indonesian, namely: foreign language skill, stepping out of the comfort zone, professional work ethics,
open-mindedness, intercultural sensitivity, and rechnical excellence.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama
hampir satu dekade menunjukkan tren vang
meningkat. Pertumbuhan ekonomi vang dinkur
dari pertumbuhan  Pendapatan Domestik Bruto
pada periode 2004-2012 (kuartal 1) memunjukkan
rata-ratn peningkatan di atas 5.5% sehagaimana
dilaporkan oleh Indonesta s economic review
2004-2002 (2012), menempatkan Indonesia pada
peringkat ke-16 negara dengan pertumbuhan
ekonomi tertinggi di dunia, (Suhendra, 2011)
Data Dana Moneter Intermasional menunjukkan
bahwa pada tahun 2009, pertumbuban Indonesia
hanva berada di bawah China, India dan Viemam
{Indonesia’s economic review, 2004-2012, 201 2).

Menariknya, pertumbuhan ekonomi vang
pesat ini tidak diimbangi dengan keiersediaan
SDM Indonesia berkualitas global dalam semus
level manajenal, mulal dari vang senior hingga
junior manajer. Hasil focused group discussion
vang dilakukan peneliti dengan top manajemen
perushasn multinasional di Singapura pada Maret

20112 menunjukkan bahwa falent Indonesia tidak
kalah kompetennya dibanding bangsa lain dan
cukup banyak dibutuhkan, namun keétersedizannya
di pasar kerja tidak banyak. Artinya, masih tidak
terlalu banyak orang Indonesia vang berperan
sebagai pemain global.

Tidak dapat dipungkin, bahwa membangun kasir
global menjadi impian banvak orang [ndonesia.
Salah satu upaya vang dilakukan untuk meraihnya
adalah melalui paparan fexposurel terhadap
dunia internasional, baik semenjak sescorang
masih di bangku pendidikan {misalnya melalui
program pertukarsn pelajar, fomesfay) maupun saat
memasuki dunia kerja (penugasan internasional,
tim multinasional), Ruang lingkup studi imi adalah
pada peran paparan intermnasional yang dialami
melalui studi di luar nepari, mengingat minat yang
tinggi dari masyarakat Indonesia untuk studi di
luar negeri saat mi { Akuntono, 2011; Wedhaswary,
2011). Tujuan stodi ind menggali Kontribusi
pengalaman studi di luar negeri vang dijalani pelajar
internazional Indonesia terhadap pengembangan
kompetensi mereka sebagai fafent global.
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“enempuh pendidikan di lvar negeri sudah
famn disnggap schagal upaya untuk meningkatkan
seunggulan kompetitif pribadi. Hal ini tidak
berlebihan karena sejumlah studi fentang pelajar
mrermasional memang mendakung adanya sejumlah
manfaat dari studi di luar negeri dalam peninghkatan
pengetzhuan, membuka wawasan inlernasional,
maupun meningkatkan sikap kedewasaan {Cushner
& Kanim, 2004},

Lilgh karenanya cukup logs jika minat untuk
stad! di lear negeri juga menunjukkan data vang
semakin meningkat. Data dan American Councile on
Education (ACE) pada tabun 2004 saja menunjukkan
Dahwa masyarakal AS menganggap penting
pengalaman intemagional bag kaum mudanya dan
pada periode tersebut, lebih dari 77% maohasizwa
haru AS sudah terpapar secara intemasional. Jumlah
mahasiswa ntermasional di perguruan tingg AS juga
meningkst terus hingga mencapai rekor tertinggi
pada 2011, yaitn berjumlah 723.000 orang yvang
mencakup 180 negara asal (Yakunina, Weigold,
Weigold, Hercegovac, & Elsaved, 2012).

Faparan internasional sama penting dan
diminatinya oleh masyarakat Indonesia, terlihat
dan meningkatnya minat berkuliah di lvar negen.
Tidak mudah untuk menemukan jumlah data pelajar
internasional Indonesia. Namum data yang tersedia
dari Kemendiknas (2012) menunjukkan bahwa
pada tahun 201 | ada 84.051 mahasiswa internasional
Indonesia dengan beasiswa pendidikan pemerintah.
Angkn ini memang masih harus ditambah dengan
pelajar internasionz] Indonesia yang studi atas hiaya
pribadi. Meskipun demikian, kisaran angka ini
menunjukkan bahwa kesempatan untuk bersekolah
ke luar negeri adalah suatu kemewahan, hanya dapat
dinikmati oleh sekitar 1% dan populas Indonesia.
[ sist lain, [ulusan luar negen temyata memiliks
peluang karir vang sangat kompeititif ketika
mereka kembah ke Indonesia, Penclitian kel vang
dilakukan penulis pada 41 perusahaan Indonesia
vang terdaftar di BET menunjukkan bahwa 52,1%
dari eksekutif puncak mereka {dircktur dan presiden
direkror, N=217) adalah lulusan lnar negen.

Selain peluang karr yang mensnl, bersekolah
di luar nepen juge memiliki antangan vang besar.
S¢jumlah penelitian menunjukkan tantangan
vang dialami pelsjar imternasional sécara umum,
vaitu adanya gegar budaya di tempat studi {Ward,
Bochner, Fumbam, 2001; Yakunina dkk. 2012}
dan di negara asal saat kembal (Marnn & Harrell,
2004), stress akulirasi (Ward dkk, 2001), vang tidak
jarang berdampak pada gangpuan emosional dan
kegagalan studi (Cushner & Karim, 2004}, Sejumiah
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stdh vang dilakukan pada pelajar Indonesiz juga
menunjukkan hal yang sama (Panjaitan, 2012; Zega,
201 2;). Menanknya, terlepas dari semua tantanzan
dan masalah vang dihadapi, minat smdi di luar
negeri tetap tingg bagi orang Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa bagaimanapun, pengalaman
smudi intemnasional tetap dianggrap sebhagai hal yvang
penting dan bemilai unmk keunggulan kompetitif
individu,

Ward dkk (Z001) menckankan bahwa kajian
tentang paparan imternasional dalam pengalaman
studi luar neseri lebih didominast oleh studi
tentang masalah-masalah adaptasi yang telah
diuraikan sebelumnya, dan masih jarang sekali
yang mengaitkannya dengan pengembangan
pribadi dan kanr. Oleh karena itu, studi mi berfokus
pada hagaimana peran studi internasional dalam
pengembangan diri dan karir pribadi mdividu,

Pengalaman studi internasional. Fenomena
pelajar yang meninggalkan negen asalnye untuk
menuntut ilmu sebenarnyva bokan hal baru. Ward
dkk (2001) mencatat bahwa pelajar vang merantau
ke luar pegeri untuk menuntut ilmu sudah difakukan
oleh pars skademisi di peradaban-peradaban besar
seperti China, Indis, Mesir, Jepang, dan di Eropa
Barat pada abad pertengahan. Pada masa imi tujuan
studi internasional diwamai oleh kepentingan
ckspansi politik, ekonomi, dan penyebaran ajaran
AZAIIE,

Memasuki cra sctelah Perang Dunia 1T, frekuenst
dan intensitas studi intemasional meningkat dan
dilakukan secara lebih sistematis dengan pemberian
beasiswa pemerintah, Pada masa ini ada kebutuhan
untuk rekonstreksi dan pembangunan besar-besaran
di negara-negara vang terkena dampak perang,
{Meh karena it terjadi pengiriman mahasiswa
internasional secara masal untuk mendapatkan
tenaga-tenaga ahli terdidik dengan cepat. Di
samping nijuan pembangunan ekonomi, tidak dapat
dipungkiri bahwa studi internasional pada masa
ini diwamai juga oleh tujuan penyebaran ideologi
politik, persiapan penetrasi pazar, dan tujuan
kerjasama antar negara,

Dalam era internasionalisasi di abad 21,
pengalaman internasional melalos studi luar negen
semakin dirasakan kebutuhannye dan semakin
meningkat. Diiringi dengan teknologi vang semakin
meningkat, mobilitas individu antar negara yang
gemakin tinggi dan semakin mudahnya akses
informasi internasional, arus pelajar menimba ilmu
di luar negeri semakin deras. i masa pasca PD 10
pendorong utama adalah kualitas pendidikan vang
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lebih baik, maka mobilitas mahasiswa internasional
bergerak dari negara berkembang ke negara maju.
Pada era globalisasi, mobilitas vang terjadi lebih
bersifat dua arah, yvaitu negara berkembang juga
menjadi penerima, Hal ini disebabkan karena
semakin beragamnya pendorong minat untuk
studi intermasional selain kuahitas pendidikan,
mizalnya motivasi untuk membuka wawasan
budaya, memperoleh jejanng intermasional, ataupun
mendapatkan pengalaman bar.

Kajian tentang studi internasional banyak
menggali masalah-masalah adaptasi mahasiswa
di negara tempat studinya. Cusner dan Kanim
{20041 menjelaskan bahwa dengan berpindahnya
mahasiswa dan tempat asalnya dalam menempuh
studi, mercka juga dihadapkan pada beragam
tantangan trangisi dan penyesuaian dir di budaya
baru. Kesepian, homesick, masalah bahasa, masalah
keuangan {(Ward dkk, 2001}, dan sebagainya,
tidek jarang menimbulkan stres psikologis bagi
mahasiswa internasional, yvang umum dikenal
dengan nama gegar budaya. Simptom yang muncul
mulai dari gangguan fisik (kelelahan, ganggoan
tidur, diare, sakit kepala, influenza, dan sehagainya),
pangguan akademis (nilal memburuk, kegagalan
memilah priorias akademik dan non-akademik),
hingga gangguan psikologis {misalnya kecemasan,
gangpguan konsentrasi, depresi). Tidak jarang
kesemuanya i berakhir pada kegagalan studi
(Ward dik, 2001),

Studi Cusner dan Karim (2004) mengkompilasi
studi-studi vang meneliti dampak positif studi
luar negeri, yang jumlahnya tidak terlalu banyak.
Wawasan dan pengalaman intermasional menjadi
dampak penting vang melekat cukup kuat pada
para alumni lvar negeri ini. Cara pandang (ming
sef) internasional ini tidak hanva menvangkut
hidang studinya saja tapi meluas pada pemahaman
akan budava akademik dan tradisi internasional.
Cara pandang internasional ini dapat berarti
terjadinya perubahan sikap menjadi lebih kritis
terhadap aspek sosial politik negara asal maspun
negara tempat studi (Yachimowitz, dalam Cusner
& Karim, 2004) maupun berkembangnya minat
terhadap perbedasn budava maupun terhadap
persoalan-persoalan global (Carlson & Widaman
dalam Cusner & Karim, 2004). Peningkatan
ketrampilan berbahasa asing juga menjadi salah sat
dampak positif {Melchion dalam Cusner & Kanm,
2004) . Selanjutnya, Cusner dan Kanm (2004)
mencatat hasil-hasil vang kontradikof tentang aspek
pengembangan pribadi. Sejumlah stud mendukung
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adanya self-reliance, rasa percaya diri, kemandirian,
toleransi, dan keterbukaan sebagai hasil studi luar
negeri (Billingmeier & Forman, 1975, Pnifster,
1972, Mash, 1976 dalam Cusner dan Karim, 2004)
namun studi lain menyatakan tidak ada dampak
pengembangan pribadi dari studi internasicnal
{Price & Hensley, 1978, Mc Guigan, 1959 dalam
Cusner & Karim, 2004),

Seyumlah studi telah dilakukan pada mahasiswa
intermasional Indonesia, antara lain  d1 Ausiralia
( Denise, 2006 Rikidamel, 2006), Amenka Serikat
(Kurniawan, 2006}, dan Simgapura (£ega, 2012;
Panjaitan, 2{112). Permasalahan mahasiswa asing
Indonesia di luar negeri umumnya mencakup
masalah komunikas: (Kumiawan, 2006; Zega,
2012; Rikidaniel, 2006), masalah penvesuaian
dengan iklim akademik yang lebih kompetitif
(Panjaitan, 2012; fega, 2012) dan merasy terasing
karena kurnngnya teman {Kumiawan, 206}, Sejauh
ini studi-studi tentang mahasiswa nermasional
Indonesia sudah banyak menggali permasalahan
adaptasi budava, namun hampir tidak ada yvang
menyoroti dampak studi internasional bagi konteks
karir dan pengembangan pribadi.

Kompetensi dan kepekaan antar budaya,
Permasalahan vang terjadi pada pelajar internasional
berakar pada dinamika vang terjadi dalam sebuah
pertemuan budaya., Studi-studi hubungan antar
budaya dalam berbagai kelompok (pelajar
mtermnasional, ckspatnat, pelanceng, mitra Kejasama)
menckankan tantangan ini {dapat dibaca dalam Ward
dick 2001 ). Oleh karena itu, pam ahli hubungan antar
budaya sudah sejak tiga dekade lalu mengidentifikasi
sejumlah faktor dan variabel vang berpotens:
membani individa mengatasi tantangan budaya,
yang dikenal denmgan kompetensi antar budaya
{Dinges 1983; Dinges & Baldwin, 1996) .

Salah satu kompetensi antar budaya yang
paling sering diteliti adslah kepekaan antar budaya
finrercultural sensitivie, ICS). Pengertian ICS
secarz umum adalah kemampian untuk menghadapi
perbedaan budava dan kesediaan untuk ménerima
perbedaan perspektif (Bhawuk & Brislin, 1992).
Kompetensi ICS terbukti dapat meramalkan
keberhasilan penugasan internasional (Coi & Van
den Berg, 1991) dan menjadi kriteria penting untuk
scleksi dan penempatan ekspatriat di Kanada {Vulpe,
Kealey, Protheroe, & MacDonald, 20077,

Sejumlah penelitian tentang [CS Indonesia
menghasilkan tujuh dimensi [C§S Indonesia
(Pangeabean, 2004b) dan adanyn persamaan antars
ICS yvang ditampilkan orang [ndonesia saat bekerja
sama dengan rekan kerja sesama orang Indonesia
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Can dengan rekan kerja asing (Panggabean, 200a),
Romipetensi [CS Indonesia juga terbukti berkorelasi
signifikan dengan prestasi akademik pelajar
imernasional Indenesia peserta hwinning program
G Aupstralin { Rikidaniel, 2006) dan berperan dalam
pemecahan masalah pelajar internasional Indonesia
di AS (Kumniawan, 2006).

Permasalahan Penelitian. Di era gzlobalisast
vang mengutamakan paparan internasional
sebagai bekal penting dalam berkarir, topik studi
internasional menjadi salah satu fokus kajian
senimal. Mamun demikian, kajian bidang ini masih
didominasi oleh persoalan penyesuaian din pelajar
internasional dan masih belem banyvak yang
fokus pada peran kontribusi pengalaman studi
imemasional terhadap pengembangan pribadi dan
xesiapan karr. Hames diakui bahwa penyesuaian
dint dalam pertemuan budayva memang memiliki
sgiumlah tantangan vang tidak mudah. Oleh karena
itu Kapian-kajian antar budava, termasuk vang
berfokus pada studi internasional, bersibuk din
untuk menggali ICS sebagai salah satn Kompetensi
ungaul antar budaya.

Berdasarkan pemikiran di atas, studi ini
berfokus pada peran studi internasional dalam
pengembangan pribadi dan kompetensi unggul
untuk mencapai karir global. Oleh karena itu
perumiosan masalah dalam penelitian ini adalah
sehaga berikut;

I. Manfaat apa saja yang didapatkan para
pelajar internastonal Indonesia dart paparan
internasional selama studi di uar negeri?
Bagaimana manfaat ini berkontribusi ke dalkam
karir global?

I

METODE

Responden Penelitian. Studi inl menggunakan
pendekatan kuahitatif dan mengambil ekspagriat
sebagai responden untuk memperoleh informasi
tentang mantaat vang diperoleh dari studi
internasional mereka. Wiawancara semi terstrukiur
dilakukan dengan 15 ekspatriat Indonesia di
Singapura (N=8) dan China (N=T) dengan latar
belakang pendidikan lpar neper untuk menggali
pengalaman dan frsight-nya tentang pengalaman
studi internasional. Megara Singapura dan China
dipilih sebagai target karena dua alazan, Pertama,
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kedua negara tersebut juga menjadi tujuan soudi
paling favorit di Asia bagi pelajar Indonesia (Latif,
2011) sehingga pengalaman studi para aslumninya
menjadi relevan, Kedua, hubungan bisnis vang
linggi antara kedua negara tersebul dengan
Indonesia { “Bifateral relations ™, 2007; “Dibanding
mitra ASEAN lzin™, 2011} menyebabkan Singapura
dan China menjadi target penting untuk karir global
arang [ndonesia. Penelitian i juga méenetapkan
kniteria bahwa responden haruslah orang Indonesia
yang sukses dalam membangun karir global, Oleh
karenanya responden adalah wirausaha dengan
bisnis global atau memiliki jabatan minimal senior
manager, Lama tinggal di negara asing adalah
minimal & bulan.

Instrumen Penelitian. Swdi in1 menggunakan
panduan wawancara semi terstruktur. Aspek-aspek
utama vang digali antara lain adalah antangan
penvesusian dinl saat studi di lusr negeni beserta
strategi vang dilakukan untuk menpgatasinya,
dampak pengalaman studi di luar negert terhadap
pengembangan pribadi, kontribusi pengalaman
internasionz] tersebut dalam membangung karir
global, serta aspirasi untuk pengolzhan pengalaman
internasional secara lebih sistematis.

Pengolahan Data. Pengolahan data dilakukan
dengan teknik grounded theory. Proses coding
dilakukan pada respon partisipan untuk mencari
tema-tema dasar fopen coding), lalu tema vang
terkait satu sama lain dianalisis lebah lanjut untuk
menemikan tema vang lebih abstrak faxial coding).
Proses kategorisasi lebih lanjut dilakukan dengan
menganalisis tema abstrak i untuk membentuk
kategori dan menemukan pola dan kategori-katcgon
tesebut (seleciive coding).

HASIL

Gambaran responden. Partisipan penelitian
ini adalah 15 orang ekspatriat [ndonesia di China
{(N=T) dan Singapura (N=8) dengan pendidikan
huar negen. Mayontas berpendidikan sanana (N=%),
lima orang berpendidikan master dan satu orang
berpendidikan doktor . Negara tempat mensmpuh
studi terdiri dari Amerika Serikat, Australia,
Singapura, Taiwan, Filipina dan Malaysia.

Dengan demikian para responden terpapar dengan
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pengalaman internasional di budaya Barat dan
dengan sesama budaya Asia, Semua responden
memiliki posisi minimal selevel manajer madya
vang terdir atas konsultan senior (N-1), general
manager (N=3}, dan manajer puncak yang terdin
glas vice president (N=3), direktur (N=1}. CED
{N=1} dan pemilik perusabaan (N=6). Seluruh
responden sudah memiliki pengalaman kerja
internasional, baik dalam bentuk penugasan/
pelatihan internasional berdurasi singkat hingga
menengah (di bawah 1 tahun) mavpun dalam
bentuk penempatan intemasional (1 tahun ke atas).

Pengembangan pribadi. Pengalaman studi
internasional dirasakan membawa sejumiah manfaat
pengembangan pribadi. Secara umum responden
mengiku babwa pada awalnya tidak mudah untuk
menjalani studi di loar negen tersebut. Banyak
penyesuaian yang harus mereka lakukan, mulai dari
melath kelancaran berbahasa, mendisiplinkan din
pada tugas belajar, menyesuatkan din dengan budayva
belajar yang berbeds, penyesuaian sosial, hingga
menyesuaikan diri dalam gava hidup schari-har.
Masalah adeptasi im menjadi tantangan yeng cukup
berat, sehagaimana digambarkan oleh EM, salak
seorang responden yang menjalant pendidikan S|
dan 52 di Singapura dan saat i memboka bismis [T
di Singapura,

“Serve vidlak mempituskear (sekolal ke Singapural,
sepuluh vang meniiuskan. . soava mdal dari yang
bemnar-hemar mol, seperdi dilempar ke ket hegit saja,
tearrp (hekad) . (seperinve) ok tidak bise berencng,
bise apa.,. ™

Temuan ini menguatkan sejumlah studi
vang menggambarkan masalah adaptasi pelajar
internasional (Ward dkk, 2001 Cosner & Karim,
20144, termasuk juga masalah adaptasi pelajar
internasional Indonesia, batk mercka vang kuliah
di negara berbudava Barat (Kurniawan, 2006
Rikidaniel, 2006; Denise, 2009;) maupun yang
kuliah di sesama negora Asia { Panjaitan, 201 2; Zega,
2012} Meskipun penyesuaian din tersebut disasakan
sulit, tetapi melalul kesulitan-kesulitan tersebutlah
para responden merasa digembleng, Sebagai
manfaalnya, secara umum, para responden merasa
mengalami kematangan pribadi, vang ditunjukkan
meelalut sejumiah hal di bawah ini.

Pengalaman hidup sendin di luar negeri melatih
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responden untuk mengembangkan kemandirian.
Belajar untuk melakukan sendiri hal-hal kecil
keseharian vang biasanya sudah tersedia bagi
merncke, melatih ketrampilan untuk memelihara
diri dan mengembangkan tanggung jawah diri.
Bekerjn di sela waktu studh juga banyak dilakukan
para responden, baik untuk alasan sekadar mencati
tambahan uang saku, ataupun untuk membiayai
studi (terutama teradi pada mercka vang sedang
studi di luar negerl sast terjadi krisis moneter
di Indonesia pada akhir era 90-an). Inisiatif ini
membentuk kemandirian finansial dan sikap kerja
keras gerta lebih menghargar vang., Gambaran
ini dapat dilihat dari jawaban responden (Al)
vang menempuh studinya di AS saat ini berbisnis
petrokimia di China |

Vograk minta vang terus sama iepuluh,
Roerfanva fuga mubai dord ngernk salfu., tang jaian
hohiy kemalion haru herasa. . wall cari g ity
snliy var.. padehial Kalan df Indonesia itn kerja sayva
cuma minta sang sama bevantem ™

Melanjutkan Komentarnye tentang kesulitan
peniyesunian diri akibat keputusan sepuluhnva untuk
menginmnya ke Singapura setelah lulus SMA tanpa
beckal bahasa Inggns vang memadai, EM akhimva
mengaku bahwa tindakan (ersebut membuatnya
mandiri, seperti ditunjukkan dalam responnya
berikut ini,

* Tapi setelah sava pikiv-pikin kalau orang ma
vetvie Ficlerk fivime ke sind, mamekin seve ook akon
pernnedied, "

Kondisi hidup jauh dari keluarga juga
memberikan kebebasan pribadi yang dirasakan
sehagai salah satu manfaat oleh para responden.
Dunia dirasakan terbuka, sejumlah pilihan scpera
tersedia. EM menceritakan babhwa ia mulai berani
melakukan banyak hal yang tidak terbayangkan
selama di Indonesia, misalnva mulai belajar
clubbing, seperti vang diceritakannya “Jadi
saya mulai belajar bandel-bandelnva di sini
(Singapura)’. Namun demikian, kebebasan
pribadi tersebut membawa konsckuensi tmggung
jawab pribadi juga. Artinya, responden belajar
untuk membuat struktur dan rambu-rambu
dalam mendisiplinkan dirmmya. Dengan kata lain,
responden mengembangkan salah satu [ife skill
penting. vaitu mengembangkean anggung jawab
pribadi. Dengan jelas EM menyatakannya sebagod
berikul,

“Tapi yo allundulilal save mavih pegang ini
g verig St sava pelafars dari childhood va,
frerfowa sehanael-bareedma kamn harys ingat kama
ftw dari mend. Yo kan, irg vang selal ditanambkon
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dari sepiiluk. Jangan sampai kamu fupa ufuan
lait, ke it darimana, asafnya darimana, Ity
afa cuma dengan pegangan itu terus dengan
agama yoang diberikan dan sayva allmadulilah sava
sehandel-bandelnya apa saya coba __tangeung
Jerwah”,

Kebebasan pribadi juga membuka wawasan
global. Umumnya responden mengakui bahwa
dengan pengalaman di luar negeri dan bertemu
dengan banyak bangsa lainnya, wawasan
infernasional mulai terbentuk. Para responden
mengakui bahwa mereka memjadi lebih percaya
dimt dalam menghadapi orang asing dan dalam
bergmaul di kalangan internasional. Perasaan rendah
diri, minder, dan sejenisnya mulai terkikis. Temuan
in1 sejalan dengan studi-studi yang dikompilasi
oleh Cushner dan Karm (2004, bahwa salah satu
dampak posihf dari studi di luar negeri adalzh
berkembangnya wawasan global dan cara herpikir
secura infernasional.

Aspek pengembangan pribadi lain vang
dirasakan responden adalah berkembangnya
kelasaan berpikir positif dan apresiatif. Perubahan
perilaku ini terjadi sebagai hasil belajar atau
respon terhadap perlakuan lingkungan terhadap
mereka vang mendukung dan penuh penghargaan,
Menarknya, hal ini tidak hanya dirasakan oleh
para responden vang studi di budaya Barat yang
lehih mengharpai kesetaraan individu, tetapi juga
mereka yang studi di budaya Timur vang biasanva
dikonotasikan sebagai budaya yang lebih hirarkis
dan menghargai senioritas, schingga kurang
menganggap penting pandangan orang muda,
Kesan ini antara lain disampaikan oleh Al yang
bersekolah hingga jenjang 82 di AS

", kalaw di Indonesia saya gak peduli sama
vang lebift d bowah, bailk odik kelas, pemboantu,
atan supiy Kolow dif Amerika, wah orang-orang
ind, masih lebil peduli sama yerg diferwal, sama
anak yang lebih kecil juga lebih main, sava (vang)
ovarg luar fuga dipedulitan,. mah dari sana pola
pikir {saya) fodi beda, lebilh mengalah, Tebih baik
sama yang (orarg) kecil, lebih peduli, lebth sama
pentbantu juga peduli, supir juga.. setelak oi
amerika it fuga sava lebih appreciate.

YR vang meraih gelar kesarjanannya di Taiwan
dan menjadi CEO perusahaan multinasional di
China mengatakan

"Sayva ingat saya masuk PTS X di Indonesia,
wane 5098 Chinese dowm $0% non Chinese. Wakin
itw acda analk pefabat vang ratk mobil dengan putar
radio kevas - keras, pas fihat sava dia meneviakian
kara - kota rastalisme-lah, DN Taiwan... tofally
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different. Senfor kasih buku dan malak (hami)
diencourage, bukan ditecelikan. T vang mengubaly
sava... that & what build vour character ™
Ketrampilan yang dirasakan paling
berkembang dan menjadi pengayaan pribadi adalah
herkembangnya ketrampilan komunikasi. Tidak
hanya bertambahnya ketrampilan berbahasa asing,
biasanya bahasa Inggris dan bahasa Mandarin,
tetapd juga ketrampilan komunikasi asertil’ Biasanya
ditandai dengan meningkatnya ketrampilan untuk
menampilkan diri, pendapat, dan pemikiran
dengan lebih adekuat. Hampir semua responden
menyatakan hal ini, salah satunya adalah EL yang
menempuh studi di Filipina (S1) dan Australia (52)
dan saat ini bekerja sebagai professional perbankan
multinasional di Singapura dengan jabatan Fee
President, EL menyatakan bahwa meskipun
sewaktu di Indonesia dia sudah banyak kursus
bahasa Inggris, tetapi belum cukup percaya diri
untuk menampilkannya. Budaya skademik di kedua
negara tempatnya belajar banyak mengharuskan
EL untuk presentasi dan berdiskusi dalam bahasa
Inggris. Kesenuanya ini membeat L menjadi lebih
percaya din dan terlatih unfuk menggunakan bahasa
Inggris dan mengembangkan gaya komunikasi
vang lebih asertif untuk mengemukakan ide dan
pendapatnya, Temuan ini sejalan denean hasil studi
dari Melchiori {dalam Cusner & Karim, 2004) vang
menekankan peningkatan ketrampilan berbahasa
asing schagai salah satu manfaat studi internasional.
Tidak hanya ketrampilan bahasa asing,
pengalaman studi internasional juga berdampak
pada pengembangan wawasan antar budaya.
Kebanyakan responden sudah tinggal di negara
keduanya selama bertahun-tahun. Kondisi membuat
meteka lebih terbuka dan menghargai perbedaan
budaya serta membuat mereka lebih terampil
mengelola keberagaman budaya. Denzan kata lain,
para responden sudah mengembangkan [ICS, yaitu
kesadaran dan kemampuan untuk menghargai dan
meéngelola perbedaan budaa {Bhawuk & Brislin).
Kesadaran akan perbedaan budaya vang diserta
upaya untuk mengarahkan perbedaan budava
menjadi sinergi juga sejalan dengan dimensi 1CS
Indonesia (Panggabean, 2004) yang tampil saat
orang Indonesia bekerja dalam tim internasional.
Para responden juga biasanya lebih bisa
menghargai dan budava dari tempat studinya,
termasuk mengadopsi sejumlah nilai dari tempat
stedinya, misalnya mengadopsi nilai profesional
Singapura, nilai kesetaraan AS. Para responden vang
tinggal di China umumnya mengakui bahws gaya
komunikasi mereka menjadi lebih lugas dan lebih
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berani mengemukakan emosi negatif. Fenomena
ini menandakan berkembangnya identitas budaya
sebagai hasil dari studi internasional, tidak hanya
mencakup budaya nasional asalnya, tetapi mulai
memasukkan identitas budaya lain (Alred &
Byram, 2006; Cusner & Karim, 2004).

Keunggulan kompetitif dalam karir global.
Semua responden penelitian menvatakan bahwa
dalam masa studinya mereka biasanya sudah
berusaha bekerja, baik itu sehagal usaha mencari
uang ataupun hanya sekedar mencan pengalaman
kerja. Hal vang terakhir im biasanya terjadi karena
adanya peraturan di negara tempat mercka belajar
vang melarang mahasiswa internasional uatuk
bekena, Terpaparnya mereka dengan duma kena di
negara prang diaku sebagai salah satu keunggulan
kompetitif karena pelnang untuk bekerja di
perusahaan intemasional menjadi lebih terbuka.
Tidak hanva itu, peluang i juga membuka jalan
bagi berkembangnya sejumlah kemampuan ungeul
vang lehib terasah, misabnyva kemampuan berpikir
strategis dan analihs. DK yang meraih gelar
sarjana dari Australia yang kemudian berkarir di
Malaysia dan Singapura hingga menjabat sebhagai
Fice President sehuah perusahasm Singapura saat
i , mengakui hal ini ketika segera setelah lulus
13 langsung mendapat kesempatan di program
pengembangan eksekutif internasional yang
membekalinya dengan beragam kemampuan
ungiul, sehagaimana dinvatakan berikut ini,

“Sebenermya ... sava termasuk salah satu orang
yang beruntung va. .Sava ikut sebuah program
Management Trainee, memang dipersiapkan
untuk memimpin perusahaan internasional, Jadi
saya di-fraiming oleh CEO-nya Saya di-training
ke sermua departemen, skill, jadi sava buat report,
diasah supaya lebih tajam, dalam membuat
proposal. Bahkan dalam membuat memo, memo
pun harus tanpa cela. Nah itu saya lakukan selama
kurang lebih enam bulan, jadi sava pulang kantor
jam 7. saya makan malam, kemudian sava buat
report, sampdl jam 3 pagi ... dan sava menjadi
lebih tajam dolam melihat sesuatu, apalagi dalam
membuat propozal - proposal tertentu yang bersifat
stratg)ik va, memenangkan beberapa tender-tender
lah. Tapi selain it sebelumnya, sava juga punya
satu mentor yvang cukup baik.”

Selanjutnya, sejumlah responden juga
menunjuk bahwa pengalaman kerja sejak masa
studi ini ikut mengembangkan wawasan karir
global mercka, biasanya juga membuka wawasan
bistis mercka. Sebagai seorang wirausaha dengan
bisnis global berbasis di Singapura, EK mengakui
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bahwa ia mengembanghan wawasan bisnis di
masa sepuluh tahun tinggalnya di Singapura,
mencakup belajar mengembangkan fim kerja,
belajar mengembangkan pasar dan mengelola
pelanggan, dan sebagainya.

Pengalaman studi di lear negeri ternyvata
menjadi latihan yang baik untuk daya juang dan
kegigihan, Sikap kerja persisténst muncul dalam
perilaku yang tidak moedah menyerah dalam meraih
dan mengerjakan sesuatu, Hal im dikemukakan alch
DE. Berikut adalah respon DK,

“Yah paling penting sih. mungkin persistence,
kereng nggak gempang itk menbangun business
international ya. Contolinva sava barn inger ..
balmwe tafwin laly sava ke Kambofa, paral banget.
i serva furym oot pesawat sampai Kamiboja, sava
nggak o haviis ketermm slapa, tapl sava penetrasi
the market va, sanpai ketemu beberapa key plaver
Jadi Kitg memang hares punya determination
fah, soalwva nggak gampang, seperei Kambaja,
Myvanmiar don sebagainya vang kena embargo dari
periveacn X7

Keunggulan kompetitif penting yang terasah
lewal pengalaman belajar di luar negert adalah
setwarking, Meskipun tidak banyak, tetapi sejurnlah
alummi mengakui bahwa selama studi mercka
mengembanghkan jejaring internasional vang temyata
sangal membantu mereka dalam pergalanan kanr.
Jejaring internasional ini biasanya terbentuk karena
mereka aktif dalam organisasi saal mahasiswa
ataupun saat bekena magang.

Sejumlah responden yang pernah mengenyam
pendidikan di AS menvatakan bahwa mereka
meneraphan pola manajemen yang mercka permah
alami saat bekerja di A8 di tempat kerja mereka saat
ini. Oleh karenanya, mereka merasa sangat terbantu
dalam penpelolaan bisnis mereka karena ada pola
vang pernsh mereks alami dan bisa diterapkan, Al
dan J adalah alumn AS vang saat im1 membuka
bismis di China, masing-masing bergerak di bisnis
petrokimin dan bisnis perdagangan, Keduanva
mengakui menjalankan bisnis mereka dengan
mersjuk pada gaya manajerial modemn di AS, dengan
fokus kuat pada nilai pengembangan sumber daya
manusia dan beronentasi pada keterbukaan serta
kesetaraan. Pendekatan ini belum banyak dilakukan
oleh pengusaha asli China kepada karyvawannya
dan ternyata disambut baik oleh karyawan sehingga
meningkatkan kinerja mercka. Berikut ini adalah
sejumlah contoh vang diberikan,

“Hubungan cosed, panggilan nama depan, ikutin
cara Amerika, supaya pendekatan sama suh ordinate
lebih dekat.. supava mercka juga lebih berani
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mencetuskan ide.. karena kalau kita sendiri aja kan
idenya pasti kurang sementara mercka kan vang
terjun langsung pasti ide-idenya lebih banyak, gak
curna complain aja.. nah ite, supava idenva sampai
di telinga kita™

“Saya coba terapkan pendekatan human
develapment, lewat mentoring, training. (Ketika)
sava bilang tidak ada developmens ftu mungkin lebih
artinya ke arah, tidak ada formal fraining ... misalkan,
malau supervivor itu (seharusnya)y) di-training sebagai
supervisor. Jangan di-training sebagai sales, ™

Secara umum, temuan-temuan di atas
menunjukkan bahwa pengalaman internasional
vang diperoleh dari studi di luar negeri ternvata
mendukumg peralanan karnr global para responden,
Sejalan dengan temuan ini, Byram & Feng (2006)
menckankan manfiat ekonomi dalam karir bagi para
fulusan luar negeri dan hal ini yang meningkatkan
minat untuk melanjutkan studi di luar negeri.

Selain modal untuk membangun karir global,
ternyata pengalaman studi internasional dan karir
global membuat para responden menjadi lebih
aritis dalam melihat nilai dan sikap kerja bangsanya
sendiri, Dalam bentuknya yang ekstrem. sikap
kritis ini dapat muncul dalam sikap negatif dan
ketidakpuasan ketika harus bekerja dengan rekan
kerja sesama orang Indonesia. Folus ketidakpuasan
biasanya pada sikap kerja yang dinilai kurang
professional, kualitas kerja kurang sempumna dan
tempo kerja yang lambat, sebagaimana dikemukakan
vleh EK di bawah ini.

“Dan terus terang sava svok dengan Indonesia.
Mirdser, cara kerjanya pun beda sekali denpan
Smgapur. Singapura kan cepet va, semuanya kalo
kita folfow up sekali dua kali, custormer pun sudah
feedback dengan cepat gitu, Kalo di Indonesia selal
dibutuhkan motivasi, Didoreng-didorong, telpon
setiap harl “Apa kabar?", ngobrol dulu. Iya kalo di
[ndonesia dengan cisromer kita modelnya ya ngobrol
dulu, jadi ngobrol 2 jam, ngomongin bisnisnya
setengah jam.”

MW, alummi AS dan Fee Prestder di perusahaan
multinational di Singapura mengatakan

“Nah kalo di Singapur tuh very profesionally
oFfentation gitu. Kalo kevia val keria, kalo df sini in
kan kalo kerfa belom tentu kerfa .. zava suka amaze
liat orang bisa purya wakiy untuk ind ity masik bisa
ngehrol, belanja, saat kerja. ™

Temuan yang digimbarkan menunjukkan
bahwa alemni luar negeri cenderung sudah
mengembangkan cara pandang vang berbeda
dengan rekan kerja sebangsanya, lehih kritis
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terhadap nilai budayanya sendiri dan karenanya
sering memiliki ekspekiansi yang tidak realistis
(Cusner & Karim, 2004; Martin & Harrell, 2004).

Kompetensi karir global. Selain membagikan
pengalamannya, para responden juga memberikan
aspirasi dan idenya tentang kompetensi karir
global bag: orang Indonesia. Hampir semua
responden merefleksikan pengalaman pribadinga
saal menyebutkan kompetensi vang dibutuhkan
untuk membangun karir global,

Kompetensi utama yang paling banyak muncul
adalah penguasaan bahasa asing, terutama bahasa
Inggris, diikuti oleh bahasa Mandarin. Tidak
dapat dipungkiri bahwa pendapat ini muncul
karena dominasi responden di bidang bisnis di
wilayah Singapura dan China. Kendala bahasa ini
adalah salah satu aspek utama vang paling sering
menghambat pelsjar Indonesia di luar negeri serta
membuat mereka menjadi tidak percaya diri.

Scjumlah responden menyebutkan bahwa
orang Indonesia yang ingin membangun karir
global harus berani kelear dan comjort zome {zona
kenyamanan) dan memiliki keuletan dan kegigihan,
EK menyebutnya sebagai ‘tahan banting” dan berani
memperjuangkan haknya, seperti dinyatakan di
bawah ini,

“Harus tahan banting va. Dibanting-banting
Juga jangan menverah.. karena perusahaan
(Singapura) kalau melthat foreigner kadang suka
meremehkan Nah ... kamu jangan diam saja,
sebagal orang Indonesia harus berant loh. Kalau
kita merasa benar Kita hares melawan, jangan va
v iva saja, Namn kalo memang Eita salah, akui
kita salah, dan coba perbaiki gimana solusinya.
Jangan kita ngaky salah, sudah minta maafll wdah
lepeas tangan, gitn, "

Ak, alunmi AS, pengusaha di bidang petrokimia
di China menyatakan pendapatnya

“Nomor semw itu (Kita)  Refuar dari comfort
zohe, yang kedua itu harus lebih vekun.. memang
keler sayver Hhat ada kecendrngan orang Indonesia
~.jage kandang, Orang Indonesia im banvak yvang
Segonva jage kandang, pede besar di Indonesia di
fugr gak kedengeran, memang beberapa terkenal
Juga, fapi segelintie.

Selanjutnya, sikap pribadi vang harus juga
dikembangkan adalah open-minded (berpikiran
terbuka) serla menanamkan rasa percava (frusd)
pada tim dan rekan kera. Kesemuanya ini bertujuan
untuk membangun komunikasi yang baik schingga
tugas dapat berjalan lancar. Salah satu contoh respon
dikemukakan oleh W yang sudah bekerja di China
hampir sepulah tahun dan saet ini menjadi pimpinan
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puncak sebuah perusahaan multinasional di China
sebagal berikut,

“You have to Build truse with them. And thic s
critical. Then people will follow vou and people will
understand ...cause people fn Ching, they will nor
falk diveer, 5o 1o understand, o build the trust you
have 1o build the commimicarion well, When you
hanve buils the commumication, then vou can have a
hetter implementation, better working ernvivonment
with them ™,

Magzih berhubungan dengan pendapatnya di
atas, W juga menekankan perlunya orang Indonesia
untuk membangun pengetahuan budaya tentang
negara vang akan ditwju antuk karir global, Dengan
memahami budava negara tujuan, pelaksanaan tugas
menjadi lebih efekif.

Sejumlah responden juga menekankan
pentingnyva tempoe kerja vang ¢epat bagi orang
Indonesia vang akan berkarir global. Lambatnyva
tempo kenja karena beragam penyebab, tampaknya
cukup menonjol sebagai sebuah area pengembangan
bagi orang Indonesia untuk dapat bersaing secara
global, Salah salu respon yang menvatakan hal
tersebut adalah W sepert: di bawah ini,

“ You have fo wark in a very high speed. becaise
evervhady heve 1 working in a very high speed. So
speed s a very high essence right now ™,

Kompetens: penting lain yang perlo
dikembangkan saal akan membangun karir global
adalah fechmical skili. Orang Indoneaia harus
menguasai bidang pekerjaannya masing-masing
secara mendalam. Dengan demikian mercka dapat
berkompetisi dengan bangsa lain di bidangnya
tersebat. L adalah seorang pengusaha Indonesia vang
dibesarkan di AS namun sudah lebih dan sepulub
tabun membangun bisnisnya di China mengatakan
schagai berikut,

“8So the wunderstanding the detail is lacking
behing for the Indonesian, in term of validity or
everything efve. For example, if you ave oning a
comiparnent of product from Ching, When vou do nor
have a design specification or wunderstanding how
Hiings be wsed, you can easily by, you can compare
apple and apple. Indonesian look at it cosmerically,
fooks good, can be used, it must be ok, so they buy
i, And they bargain very hard fo the Chinese. And
the Chinese change the specifications so that it
becomes cheaper product, Because it looks the some,
Inclemesians go by the look, and they never valid
the value of specification at the begiming anmyway,
because ey don ¥ understand, for Tndonexian ax
fong av it can be wsed, itk ok ™

Gambaran di atas menunjukkan bahwa tanpa
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pengetahuan teknis vang memadai, orang Indonesia
scringkali mengalanmi kesalahpahaman dan tanget
vang ingin dicapainya menjadi tidak optimal.

SIMPULAN

Pengalaman internasional yang diperolch
melalui studi luar neger: bermanfaal bagi
pengembangan diri individu dan pengembangan
karir globalnva. Sejumlah aspek pengembangan
diri dialami oleh para alumni luar negeri seperti
berkembangnya kemandinan, tanggung jawab
pribadi, wawasan global, berpikir positif, rasa
percaya din dan lehih bisa menghargal orang lain.
Ketrampilan komunikasi menjadi lebih berkembang
dengan meningkatnya ketrampilan komunikasi
vang lebih asertif. Kepekaan antar budaya juga
berkembang, ditanda: dengan kesadaran untuk
menghargai perbedaan budaya dan mengelola
keragaman budaya. Mantaat dalam pengembangan
karir global ditandal dengan sejumlah keunggulan
kompetitif global seperti berkembangnya wawasan
internazional, ketrampilan analitis dan strategis,
sikap kerja yang ulet dan gigih, terbukanya peluang
umtuk jejaring intemnasional, fransfer of skl model
manajemen Barat, serta penguasaan bahasa asing.
Sejalan dengan hasil studi-studi sebelumnya,
masalah adaptasi budaya juga ditemukan pada
responden. Namun demikian, tantangan adaptasi
Justru memjadi titik awal perjalanan penyesuaian
din responden yang menghasilkan manfaat-manfaat
di atas. Berdasarkan pengalaman responden,
sejumlah kompetensi global yang perlu dimiliki
orang Indonesia dikemukakan, yailu penguasaan
hahasa asing, keberanian untuk keluar dan cosgfors
zome, kenletan dan kegigthan, opend minded, fruse,
pengetahuan budaya tejuan, tempo kerga cepat, dan
rechnical excellence.

DISKLUSI

Studi ini memperkuat sejumlah studi tentang
problem penyesuaian dinn pelajar internasional
yang telah dilakukan scbelumnya (Ward, Bochner,
Furnham, 2001 ; Yakumna dkk, 2012; Martin &
Harrell, 2004), termasuk di dalamnya studi terhadap
mahasiswa infernasional Indonesia (Denise, 2009;
Rikidamel, 2006; Kumiawan, 2006; Zcga, 2012;
Panjaitan, 2012).. Namun demikian, studi ini ddak
berhenti sampai di =sitn melainkan memberikan
kontribusi tethadap bidang yang masih jarang dikaji
di Indonesia, yaitu peran studi internasional dalam
membangun karir global individu. Temuan studi
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yang menunjukkan darmpak positif dari pengalaman
studi intermasional dapat menjadi langkah awal unmuk
membentuk SDM berkualitas global di Indonesta.

Kagian-kajian mengenai manfaat pengalaman
mternasional vang terbangun melalui studi di laar
negeri belum menunjukkan hasil vang konklusif.
Kompilasi dari Cushner dan Karim (2004)
menunjukkan bahwa sejumlah studi mendukung
adanya manfaat pengalaman internasional tersehut,
sedangkan seumlah studi lainnyva memmyukican tidak
ada manfant berarti dar studi di luar neger. Temuan
studi imi sejalan denpan studi-studi yang mendukung
peran posiif dan studi intermasional terhadap
pengembangan pribadi (Billingmeier & Forman,
1975, Pmifster, 1972, Nash, 1976 dalam Cusner dan
Karim, 2004}, pengayaan identitas budaya (Alred &
Byram, 206} dan keunggulan kompetitif karir global
i Byram & Feng, 2006).

Pada saat seorang individu dihadapkan dengan
budaya yang berbeda, maka sesungguhnya yang
bersangkutan mengalami situasi psikoalogis vang
khas dan disebut sebagai “keterasingan psikologis®
{ Thomas, 2003). Situasi ini ditandai dengan hilangnya
struktur orientasi psikologis individa vang membuat
tndividu tersebut kesulitan memahami pesan yang
diberikan. Dampaknya adalah komuanikasi yang
menjadi lebih sulit dan adanva kesalahan persepsi
dalam memahami cara pikir, cara rasa, dan tindakan
pihak lain. Thomas (2003) menekankan bahwa
individu dapat mengatasi situasi tersebut setelah
mengenali budaya yang baru dan mengembangkan
trukitur orientasi yvanp baru. Singkatnva, individu
sudah dapat beradaptasi dan berfungsi denpan baik
dalam budaya tersebut. Dinamika pembelajaran
budaya seperti ini membuat individu menyadari
bias budaya asalrya dan membawanya ke dalam
pengayaan pribadi dan pengembangan 1dentitas
budava (Pedersen, 1994).

Berkembangnyva kemampuan global
membuat individu dapat lebih efcktif dalam
penugasan-penugasan internasional. Scjumlah
keunggulan kompetitif’ yang ditemukan dalam
studi i sesual dengan tuntulan kompetensi global
bag: orang Indonesia vang akan berkarir di dunia
intemasional. Jika dicermati, kelompok kompetensi
global imi mencakup o sKilf (penguasaan bahasa
ﬂsiJlgﬂ keungoulan teknis) dan soff il (sikap Iu:r_iﬂ
orofesional, kepekaan antar budaya, daya juang).
Eelompok kompetensi ini mendukung konsep
kompetensi antar budaya (infeverdtural competence)
vang dikemukakan oleh (Dinges 1983; Dinges &
Baldwin, 1994) .

Temuan studi ini jugs menunjukkan potensi

PANGUEABEAN 82

masalah penyesuaian din bagi para alumni studi
internasional yang akan kembali dan berkarir di
Indonesia kembali. Benturan dalam sikap kerja,
milm budaya, berpotensi menimbulkan konflik dan
friksi. Fenomena problem adaptasi budava bagi
mdividu yang kembali dari penugasan luar negen
metning cukup umum ditemun dan dikenal scbaga
re-emtry cirlture shook (Ward, dide, 2001; Martin &
Harrell, 2004}. Jika tidak ditangani dengan baik, jenis
gegar budaya ini dapat berlanjut kepada ketegangan
psikologis dan kegagalan target kerja bagi vang
mengalaminya. (eh karenanya, penelitian lanjutan
dapat diarshkan pada identifikasi problem adapiasi
bags alummi studi internasional vang kembali dan
membangun karr di Indonesia serta penyusunan
program untuk mengatasinya.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa
pengalaman internasional melalui studi luar negeri
berperan penting dalam membangun keunggulan
kompetitif entuk berkarir plobal. Keterbatasan
penelitian ini adalah terbatasnva jumlah responden
dan disainnva vang koalitatif sehingpa membatasi
generalisasi temuannyva, Oleh karena im, stodi-studi
lanjutan hendaknya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif sehingga dapat memetakan kompetensi
global secara Jebih tajam, Arah pengembangan lainnya
adalah dengan memvusun program pengembangan
kompetensi global secara lebih sistematis.
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